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Abstrak

Keterampilan berpikir kritis merupakan keterampilan yang harus dikuasai siswa
pada pendidikan abad 21. Penelitian bertujuan untuk menganalisis pengaruh model
pembelajaran RADEC berbantu wordwall terhadap keterampilan berpikir kritis siswa.
Penelitian menggunakan metode kuasi eksperimen dengan desain non-equivalent
control group design. Perangkat penelitian berupa RPP dengan instrumen penelitian:
lembar soal uraian terbatas dengan indikator keterampilan berpikir kitis. Penelitian
dilakukan disalah satu SMA Negeri di kota Ciamis. Sampel penelitian terdiri atas 36
siswa di kelas eksperimen dan 35 siswa di kelas kontrol melalui teknik purposive
sampling. Keterampilan berpikir kritis mengalami peningkatan yakni di kelas
eksperimen diperoleh rata-rata N-Gain sebesar 0,72 dengan kategori tinggi.
Sedangkan pada kelas reguler diperoleh rata-rata N-Gain sebesar 0,46

Kata Kunci : Kritis, Model Pembelajaran Peningkatan, RADEC

. Pendahuluan

Keterampilan Abad 21 mengedepankan kemahiran berpikir tingkat tinggi.
Menurut Fahmi (2020) kemahiran ini termasuk dalam keterampilan berpikir 6C
(critical thinking, creative skills, communication skill, collaborative skill, computation skill,
dan compassion). Berpikir kritis merupakan bagian penting dalam menghadapi
perkembangan zaman. Keterampilan ini harus ditanamkan pada siswa, terutama
siswa tingkat menengah atas yang akan bersaing dalam industri dan masyarakat
(Sarnita, 2019).

Berdasarkan wawancara dengan guru biologi, didapatkan informasi mengenai
proses pembelajaran. Kegiatan belajar yang dilaksanakan umumnya menggunakan
metode ceramah. Metode (teacher centered) yang dilakukan guru pada proses
pembelajaran berdampak pada kurangnya interaksi siswa dalam proses
pembelajaran. Siswa memiliki kesempatan untuk bertanya, namun tidak
merekonstruksi pemahamannya secara mandiri. Kurangnya interaksi ini
menyebabkan terhambatnya pengembangan keterampilan berpikir kritis. Ketuntasan
belajar menjadi salah satu permasalahan yang juga ditemukan. Kriteria ketuntasan
minimal (KKM) kelas 11 pada mata pelajaran biologi dengan nilai 78. Pada materi
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sistem gerak siswa memiliki ketuntasan belajar dengan rata rata sebesar 75. Nilai
yang diperoleh baru sebatas aspek kognitif saja, belum memenuhi kriteria
keterampilan berpikir Abad 21 khususnya keterampilan berpikir kritis.

Berdasarkan permasalahan di atas menunjukkan bahwa hasil belajar dan
keterampilan berpikir siswa sangat dipengaruhi oleh pemilihan model pembelajaran
serta metode pembelajaran yang tepat. Model pembelajaran dan metode
pembelajaran yang diterapkan oleh guru sangat memengaruhi keterampilan siswa
(Armana, 2020).  Selain itu, metode ajar yang kurang tepat menyebabkan siswa
kurang terlibat aktif pada proses pembelajaran, sehingga hal ini menyebabkan
penurunan keterampilan berpikir kritisnya (Hamdani, dkk., 2019). Keterampilan
berpikir kritis ini perlu dilatihkan oleh guru. Hal ini bertujuan untuk mempersiapkan
kemampuan siswa dalam memecahkan masalah dan mengambil keputusan (Fadilah
dkk., 2015).

Pembelajaran biologi yang menuntut pemahaman konsep serta menuntut adanya
pengembangan keterampilan berpikir kritis adalah materi sistem gerak. Berdasarkan
tuntutan kurikulum 2013, kompetensi dasar keterampilan (KD 3.5 dan 4.5) di
SMA/MA kelas XI menekankan siswa untuk mampu menganalisis hubungan antara
struktur jaringan penyusun organ pada sistem gerak dalam kaitannya dengan
bioproses gangguan fungsi yang dapat terjadi pada sistem gerak manusia dan
menyajikan karya tentang pemanfaatan teknologi dalam mengatasi gangguan sistem
gerak melalui studi literatur (Permendikbud No.69 Tahun 3 2013). Materi ini dipilih
karena materi sistem gerak termasuk materi kompleks maka diperlukan keterampilan
berpikir yang mendalam untuk memahaminya (Nadiya, 2017). Pengembangan
keterampilan berpikir kritis salah satunya melalui kegiatan pembelajaran berbasis
masalah serta adanya penerapan dalam bentuk penyajian hasi karya siswa
(Mardhiyana, 2016).

Berdasarkan permasalahan di atas, diperlukan model pembelajaran yang
menunjang kebutuhan siswa di Abad 21. Menurut Sopandi (2017) ada suatu model
pembelajara alternatif yaitu model Read, Answer, Discuss, Explain, and Create (RADEC)
sebagai solusi guna mengatasi rendahnya pemahaman konsep serta dapat
digunakan dalam upaya pengembangan kemampuan berpikir kritis siswa. Model ini
memiliki berpengaruh positif terhadap berpikir tingkat tinggi siswa dibanding
dengan model inkuiri (Pratama, dkk., 2020). Oleh karena itu, model pembelajaran
ini dapat digunakan sebagai alternatif untuk meningkatkan pemahaman siswa
tentang konsep dan kemampuan berpikir kritis. Pohan (2019) menambahkan bahwa
dengan model ini tentunya diharapkan memberikan suatu peningkatan pada
kualitas pembelajaran dan memberikan motivasi kepada siswa agar menguasai
kompetensi dan juga keterampilan Abad 21.

Model pembelajaran RADEC dapat dikombinasikan dengan wordwall. Media ini dapat
berdampingan dengan model pembelajaran RADEC karena membuat siswa dengan
mudah menjawab pertanyaan prapembelajaran dari rumah melalui fitur-fitur menarik
yang terdapat pada media wordwall. Hal ini sejalan dengan yang disampaikan



Sindoro
Vol.1 No.8 Tahun 2023

CENDIKIA PENDIDIKAN 101-112

ISSN: 3025-6488

Shiddiq (2021) dengan bantuan wordwall akan tercipta proses belajar menyenangkan
dan menarik, dimana siswa merasakan lebih antusias dengan media yang
dipergunakan. Selain itu Sari (2021) yang menambahkan media wordwall dapat
meningkatkan motivasi serta ketuntasan belajar siswa.

Beberapa penelitian telah dilakukan mengenai pengaruh RADEC terhadap
peningkatan keterampilan berpikir kritis. Model ini dapat mendorong siswa untuk
gemar membaca, aktif dalam mengemukakan pendapat, kritis dan produktif
(Handayani dkk., 2019; Pratama dkk., 2020). Kaharuddin (2020) menambahkan
kelebihan dari model ini yaitu mungkinkan guru merancang pembelajarannya secara
menarik. Untuk merancang pembelajaran yang menarik, media wordwall dapat
dijadikan sebagai alternatif pilihan. Media ini berperan penting dalam memfasilitasi
perkembangan pemahaman konsep, berpikir kritis, dan membentuk sikap positif
terhadap ilmu pengetahuan (Surahmawan, 2021). Kegiatan pembelajaran yang
menarik dapat membantu siswa dalam mehami materi yang sulit dimengerti, salah
satunya sistem gerak. Materi sistem gerak merupakan materi yang sulit dipahami dan
membutuhkan pemahaman tingkat tinggi (Ade, 2021).

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, adapun judul yang
peneliti ambil dalam penelitian ini yaitu :

“PENINGKATAN KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS SISWA
MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN RADEC BERBANTU WORDWALL
PADA MATERI SISTEM GERAK”

. Metode

Penelitian ini dilakukan menggunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan ini
menghasilkan data berupa angka. Sugiyono (2013) menambahkan bahwa pendekatan
kuantitatif bertujuan memvalidasi hubungan sebab-akibat dari varibel satu dengan
variabel lain dalam penelitian. Metode yang dipakai pada penelitian ini adalah
metode quasi eksperimen design. Metode kuasi eksperimen yang digunakan adalah non-
equivalent control group design dengan dua kelompok berbeda yaitu kelas kontrol yang
tidak diberi perlakuan dan kelas eksperimen diberi perlakuan (Sugiyono, 2018).
Pretest dilakukan pada awal untuk melihat kemampuan awal antara kelas kontrol
dan eksperimen. Kemudian ada atau tidaknya pengaruh positif yang signifikan
terhadap keterampilan berpikir kritis siswa antara kelas eksperimen dan kontrol akan
dilihat melalui hasil posttest setelah kedua kelas diberikan perlakuan yang berbeda
(Sugiyono, 2018). Kelas XI IPA 2 sebagai kelas eksperimen yang menggunakan model
pembelajaran RADEC berbantu wordwall bejumlah 36 orang dan kelas XI IPA 5
sebagai kelas kontrol yang menggunakan model discovery learning yang berjumlah 35
orang.

Instrumen soal digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir kritis siswa.
Adapun soal yang berikan adalah berupa soal pretest dan postest sebagai alat ukur
(Arikunto, 2006). Soal yang dibuat pada penelitian ini berkaitan dengan peningkatan
keterampilan berpikir kritis siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol pada
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materi sistem gerak.Soal disusun berdasarkan indikator keterampilan berpikir kritis
siswa pada materi sistem gerak. Jumlah uji coba soal terdapat 13 soal uraian yang
memuat Indikator berpikir kritis menurut Ennis diantarannya memberikan
penjelasan sederhana, membangun keterampilan dasar, menyimpulkan, memberikan
penjelasan lebih lanjut menyusun strategi dan taktik (Anggraeni, 2018).

Cara yang dipakai untuk mengetahui peningkatan keterampilan berpikir kritis
siswa yang diperoleh dari data tes awal dan tes akhir pada masing-masing siswa
dengan analisis N-Gain. Berikut adalah rumus perhitungan N-Gain :

skor postest — skor pretest
NG =

Skor ideal — Skor postest
(Juariah, 2008)

Adapun krieria pengelompokkan uji N-Gain terdapat pada Tabel 1 berikut :

Tabel 3.14 Tafsiran nilai N-Gain

Nilai Kategori
N-Gain <0,3 Rendah
0,3<N-Gain<0,7 Sedang
N-Gain >0,7 Tinggi

(Juariah, 2008)

C. Pembahasan
Peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa pada materi sistem gerak dianalisis
berdasarkan hasil pretest dan posttest berbentuk soal wuraian. Perbandingan
peningkatan keterampilan berpikir kritis kelas eksperimen dan kontrol disajikan
dengan grafik N-Gain pada Gambar 4.1 berikut.
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Penerapan model pembelajaran RADEC berbantu wordwall adalah perlakuan yang
diberikan pada kelas eksperimen. Gambar 1 menunjukkan peningkatan keterampilan
berpikir kriti siswa berdasarkan nilai dari hasil pretest dan posttest pada kelas
eksperimen. Hasil tersebut sesuai dengan Ilham, dkk (2020) yang menyatakan bahwa
model RADEC berpengaruh signifikan terhadap keterampilan berpikir tingkat
tinggi. Diketahui rata- rata peningkatan nilai N-Gain kelima indikator berpikir kritis
kelas eksperimen N-Gain mencapai 0,72. Model pembelajaran RADEC dapat
meningkatkan karakter siswa, antara lain keterampilan berpikir kritis kemandirian,
percaya diri, berani dan komunikatif dengan demikian keterampilan berpikir kritis
siswa dapat terarah (Sopandi, 2021; Ma ruf, 2020).

Pada indikator pertama yaitu memberikan penjelasan sederhana (elementary
clarification) diperoleh peningkatan N-Gain sebesar 0,71 dengan kategori tinggi.
Karakterisk soal pada indikator ini berkaitan dengan keterampilan siswa dalam
memfokuskan pertanyaan, menganalisis penjelasan atau tantangan (Sunardjo, 2016;
Annisa, 2017; Dalila, 2019). Peningkatan keterampilan berpikir kritis memberikan
penjelasan sederhana difasilitasi dengan proses pembelajaran dari model RADEC
yaitu pada sintaks read dan answer. Indikator memberikan penjelasan sederhana
ketika perta didik dapat dengan baik menjawab pertanyaan pra pembelajaran dan
kuis dengan baik. Peningkatan kognitif melalui kegiatan memahami bahasa, bacaan
informasi dan pengetahuan akan membentuk cara berpikir kritis siswa (Iwanda, dkk.,
2022). Pada pembelajaran biologi pada materi sistem gerak, siswa diharuskan untuk
mengetahui istilah-istilah mengenai rangka. Tanpa penguasaan istilah yang cukup,
maka ide tidak dapat disampaikan. Siswa dimungkinkan mengalami kesulitan ketika
mempelajari biologi karena kosakata atau istilah yang kompleks (Noviati, 2020;
Tamba, dkk., 2020). Maka dengan itu pada saat menjawab pertanyaan pra
pembelajaran dibantu dengan kuis melalui wordwall agar siswa dapat dengan mudah
memahami istilah istilah kompleks tersebut. Susanti dan Wedawati (2021)
berpendapat bahwa wordwall merupakan media alat bantu siswa untuk mengingat
hubungan antara satu kosakata dengan istilah lain. Siswa cukup antusias dalam
menjawab pertanyaan prapembelajaran ini. Ketika menjawab pertanyaan
prapembelajaran, siswa mencoba menyelesaikan suatu permasalahan. Pembelajaran
yang baik adalah pembelajaran yang membiasakan siswa melalui pemberian
permasalahan.

Pada indikator kedua yaitu membangun keterampilan dasar (basic support)
diperoleh peningkatan N-Gain sebesar 0,61 dengan kategori sedang. Karakteristik soal
pada indikator ini berkaitan dengan keterampilan siswa dalam mempertimbangkan
kredibilitas sumber dan keterampilan pengambilan keputusan dari hasil
mengobservasi (Maolidahi, 2017; Bahri, 2017; Khoiriyah, 2018). Indikator kedua ini
terlihat ketika sintaks diskusi. Diskusi merupakan kegiatan tukar menukar informasi,
pendapat dan pengalaman secara teratur (Hadija, 2017). Dalam kegiatan ini siswa
antusias, aktif dalam mengerjakan soal melalui LKPD yang diberikan dengan mencari
informasi dari bergbagai sumber baik melalui buku dan handphone, kemudian saling
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mempertimbangkan informasi yang didapat. Kegiatan menganalisis argumen,
mengidentifikasi informasi yang didapat dan mengembangkannya merupakan
rangkaian kegiatan berpikir kritis (Purwanto, 2007).

Pada indikator ketiga yaitu menyimpulkan (inference) diperoleh peningkatan N-
Gain sebesar 0,74 dengan kategori tinggi. Karakteristik soal pada indikator ini
berkaitan dengan keterampilan siswa dalam menganalisis deduksi, menganalisis
induksi kemudian menarik kesimpulan dan mempertimbangkan hasilnya
(Anggraeni, 2012; Asmawati, 2015; Andini dan Warmi, 2019). Indikator ketiga ini
terlihat pada kegiatan diskusi. Setelah siswa mengumpulkan informasi secara
mandiri melalui kegiatan read dan menjawab pertanyaan pra pembelajaran,
kemudian pada tahap diskusi siswa bersama kelompoknya meninjau kembali
jawaban yang telah mereka buat dan melengkapi jawaban mereka dari berbagai
sumber. Pada tahap disscus, terjadi diskusi kelompok antar siswa yang menghasilkan
berbagai penafsiran atas solusi dari sebuah permasalahan pada LKPD (Sopandi,
2021). Siswa mendiskusikan informasi yang telah mereka dapat kemudian
menyimpulkan informasi yang paling relevan dengan pertanyaan yang diajukan
untuk di isikan di LKPD kelompok yang diberikan. Hal ini sesuai dengan pendapat
Cottrell (2005) yang menyatakan menyatakan bahwa berpikir kritis adalah
keterampilan siswa dalam menyimpulkan secara tepat atas suatu permasalahan,
meninjau secara menyeluruh keputusan yang diambil.

Pada indikator empat yaitu memberikan penjelasan lebih lanjut (advanced
clarification) diperoleh peningkatan N-Gain sebesar 0,68 dengan kategori sedang.
Karakteristik soal pada indikator ini berkaitan dengan keterampilan siswa dalam
mengidentifikasi berbagai istilah serta mengidentifikasi asumsi (Sunardjo, 2016).
Indikator ketiga ini terlihat pada kegiatan presentasi atau exlpain. Pada kegiatan
presentasi ini terlihat siswa baik dalam membuat asumsi dan menganggapi berbagai
pertanyaan yang diajukan dari kelompok yang lain ketika kegiatan presentasi
berlangsung. Proses pembelajaran pada model RADEC explain (menjelaskan), terjadi
tukar menukar pendapat kelompok antar siswa dengan mengungkapkan macam-
macam penafsiran dan membuat penjelasan lebih lanjut (advanced clarification) atau
solusi dari sebuah permasalahan (Sopandi, 2021)

Pada indikator kelima yaitu menyusun strategi dan taktik (strategy and tactics).
diperoleh peningkatan N-Gain sebesar 0,87 dengan kategori tinggi. Karakteristik soal
pada indikator ini berkaitan berkaitan dengan keterampilan siswa dalam menentukan
tindakan dan berinteraksi dengan orang lain (Sunardjo, 2016). Indikator ketiga ini
terlihat pada kegiatan pembuatan karya (create). Setelah memahami materi yang
diberikan mengenai sistem gerak, guru memberikan dtimulus kepada perserta didik
mengenai gangguan sistem gerak yang erat kaitanya dengan kehidupan sehari hari.
Kemudian siswa membuat kiat-kiat atau srategi untuk menanggulangi masalah
tersebut melalui karya yang akan mereka buat berupa poster. Hal ini sesuai dengan
pendapat Sopandi (2021), pada tahap create, guru mendorong siswa untuk
menggunakan pengetahuan yang telah dikuasainya, sehingga dapat mengeluarkan
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pemikiran kritis mereka berupa karya sebagai solusi dari sebuah permasalahan.

Pada kelas kontrol, kelas ini menggunakan model discovery learning. Dimana
model ini adalah model yang biasa dipakai guru di tempat penelitian. Yuliana (2018),
menuturkan model discovery learning adalah pembelajaran berbasis penemuan yang
melibatkan siswa dalam pemecahan masalah dengan tujuan pmengembangkan
pengetahuan dan keterampilan siswa.

Pada indikator pertama yaitu memberikan penjelasan sederhana (elementary
clarification) diperoleh peningkatan N-Gain sebesar 0,52 dengan kategori sedang.
Peningkatan keterampilan memberikan penjelasan sederhana model discovery didapat
dilatih pada langkah awal tahap stimulasi (Cholis, 2007). Hal ini dilakukan guru
dengan  memberikan pertanyaan sebagai stimulasi yang ditemukan dalam
kehidupan sehari-hari. Aktivitas siswa dalam awal kegiatan inti ini sudah mulai
terlihat aktif dengan menjawab pertanyaan, menjelaskan gagasan awal serta
memberikan tanggapan. Siswa dengan pemikiran kritis akan mampu berpikir
mendalam serta mampu memecahkan permasalahan, baik masalah pembelajaran
ataupun masalah kontekstual. Sejatinya, berpikir kritis tidak hanya dibutuhkan saat
di dalam kelas saja, akan tetapi juga dalam kehidupan sehari-hari (Basri, dkk., 2019).

Pada indikator kedua yaitu membangun keterampilan dasar (basic support)
diperoleh peningkatan N-Gain sebesar 0,48 dengan kategori sedang. Peningkatan
keterampilan membangun keterampilan dasar (basic support) dilatih pada langkah
identifikasi masalah, pengumpulan dan pengolahan data (Puranto, 2016).Selain itu
Ennis (1996) menambahkan bagian penting dari aspek ini, diantaranya, keterampilan
siswa dalam berhati-hati ketika mengambil informasi, mengurangi praduga, laporan
dilakukan dengan kegiatan pengamatan terlebih dahulu, mencatat hal-hal penting
yang diperlukan, terampil dalam menggunakan teknologi. Dalam pelaksanaan
kegiatan terdapat tahap problem statement, siswa diberi kesempatan melakukan
identifikasi masalah dan mecari solusi berbentuk hipotesis sehingga membangun
keterampilan berpikir kritis mereka (Mahdian, 2022). LKPD berbasis discovery yang
berisi pertanyaan dapat membuatsiswa menemukan, merumuskan masalah serta
menuntun penemuan solusi dari pertanyaan tersebut. Wahyudi dkk (2012)
menuturkan keterampilan berpikir kritis dapat dilatih jika suatu proses belajar
mengakomodasi siswa untuk dapat mengkritisi, memilih, membuat alasan rasional
dan dapat dipertanggungjawabkan.

Pada indikator ketiga yaitu menyimpulkan (inference) diperoleh peningkatan N-
Gain sebesar 0,44 dengan kategori sedang. Aspek menyimpulkan (inference) dilatih
pada saat langkah pembelajaran menyimpulkan . Menyimpulkan kegiatan diskusi
membuat siswa menilai bagaimana hasil diskusi mereka, sehingga didapatkan suatu
kesimpulan yang tepat. Nugrahaeni (2017) menuturkan pada model discovery
learning siswa melewati tahapan pengujian kesimpulan yang dibuat dan jika ada
kekurangan maka guru akan melakukan revisi dari kesimpulan tersebut. Siswa
menarik kesimpulan mengenai konsep berdasarkan verifikasi yang telah
(Djamarah, 2006). Selain itu, Fachrurazi (2011) model dicovery merupakan proses
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pembelajaran sistematis yang memberikan kesempatan kepada siswa guna
merumuskan dan mengevaluasi pendapat mereka sendiri.

Pada indikator empat yaitu memberikan penjelasan lebih lanjut (advanced
clarification) diperoleh peningkatan N-Gain sebesar 0,44 dengan kategori sedang.
Indikator penjelasan lebih lanjut (advance clarification) dilatih pada sintaks
pembuktian berupa presentasi (Putranto, 2016). Pada tahap ini guru memberikan
kesempatan kepada siswa untuk melakukan pembuktian datanya dengan
temuan alternatif. Guru juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk
pemapaparkan hasil diskusinya secara berkelompok didepan kelas. Siswa membagi
peran untuk menyampaikan hasil diskusi sehingga semua anggota dapat terlibat
dengan efektif dalam kegiatan presentasi. Saat presentasi siswa dilatih untuk dapat
memberikan penjelasan lebih mendalam mengenai materi sistem gerak serta
mempertangungjawabkan jawaban dari pertanyaan yang telah mereka diskusikan
dikelompoknya masing masing (Nurjanah,2020)

Pada indikator kelima yaitu menyusun strategi dan taktik (strategy and tactics).
diperoleh peningkatan N-Gain sebesar 0,43 dengan kategori sedang. Indikator
menyusun strategi dan taktik dilatih saat siswa diberi masalah dan telah
memikirkan langkah yang diambil sebagai solusi dari pemecahanan masalah
tersebut (Sujatul 2022). Setelah kegiatan menarik kesimpulan siswa diberikan contoh
permasalahan yang berkaitan dengan materi sistem gerak yang sudah dipelajari
kemudian diharapkan dapat memecahkan masalah tersebut dengan berbekal pada
pengetahuan yang dapatkan sebelumnya. Berdasarkan data yang diperoleh
indikator menyusun strategi dan taktik kontrol mengalami peningkatan yang lebih
rendah dibandingkan indikator berpikir kritis lainnya. Hal ini disebabkan karena
masih terdapat beberapa siswa yang kurang fokus dalam menganalisis suatu
permasalahan. Diperlukan bimbingan dari guru agar mereka dapat fokus dalam
proses pembelajaran. Muhammad, N. (2017) menuturkan model discovery learning
memiliki kekurangan pada proses pembelajaran, biasanya terjadi kegagalan dalam
menganalisis permasalahan dan adanya salah paham antara guru dan siswa.

Perbedaan peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa pada kelas eksperimen
dan kontrol dapat terlihat pada Gambar 4.1. Terlihat bahwa rata-rata indikator
keterampilan berpikir kritis di kelas eksperimen lebih tinggi yaitu 0,72 sedangkan
kelas kontrol hanya 0,46. Hal tersebut menjadikan Nilai N-Gain pada kelas
eksperimen lebih tinggi. Maka dari itu sesuai dengan Wulandari, dkk. (2020)
menyatakan bahwa model pembelajaran RADEC mampu meningkatkan
keterampilan berpikir kritis siswa.

kedua kelas memiliki perbedaan rata-rata peningkatan pada kelima indikator
keterampilan berpikir kritisnya, berdasarkan grafik Gambar 4.1 menunjukkan pada
kelas ekperimen mendapatkan nilai N-Gain tertinggi pada keterampilan membuat
strategi dan taktik sebesar 0,87 dan kelas kontrol mendapatkan hasil nilai
peningkatan tertinggi pada indikator keterampilan berpikir kritis memberikan
penjelasan sederhana sebesar 0,52.
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Pada kelas eksperimen, peningkatan keterampilan berpikir strategi dan taktik
siswa dipengaruhi oleh kegiatan pembuatan produk, impelementasi dari sintaks
create di model pembelajaran RADEC (Sopandi, 2017). Keterampilan membuat
strategi dan taktik dalam tahap create ini juga tidak terlepas dari kontruksi
pemahaman atau pengetahuan lebih siswa yang telah dikenalkan pada pokok
permasalahan pada tahap read. Muhammnad (2019) menuturkan bahwa membaca
mempengaruhi keterampilan berpikir kritis karena wawasan luas yang diperoleh dari
bacaan, dengan semakin banyak membaca maka berbanding lurus dengan wawasan
yang dimiliki siswa sehingga keterampilan berpikir kritis siswa semakin berkembang
Pada proses pembelajarannya, setiap pesertaa didik membuat sebuah pencegahan
gangguan sistem gerak. Sopandi (2021) menuturkan pada tahap create guru
mendorong siswa belajar menggunakan pengetahuan yang dikuasainya sehingga
dapat menyalurkan ide atas ataupun solusi dari sebuah permasakahan berupa karya.
Keterampilan pada diri seseorang akan muncul jika dalam rangkaian proses
pembelajarannya melakukan kegiatan dalam menciptakan produk (Nurnaningsih,
dkk, 2023).

Pada kelas kontrol, peningkatan keterampilan kritis memberikan penjelasan
sederhana siswa dipengaruhi oleh adanya tahap stimulus (Syah, 2004). Padatahap
ini, siswa dihadapkan pada permasalah yang menimbulkan kebingungannya,
stimulasi diberikan dengan mengajukan pertanyaan yang memancing keinginan
siswa untuk memecahkan masalah dengan berupa penjelasan sederhana. Hal ini
sesuai dengan pernyataan dari Fatmasari (2021) bahwa pembelajaran discovery dapat
membiasakan siswa untuk menyelesaikan permasalahan dengan cara memberikan
banyak yang asli dari hasil pemikiran berupa penjelasan..

. Kesimpulan

2. Peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa pada kelas yang menggunakan
model pembelajaran RADEC berbantu wordwall pada materi sistem gerak berkriteria
“tinggi” dengan N-Gain sebesar 0,72, sedangkan peningkatan keterampilan berpikir
kritis siswa pada kelas yang tanpa model pembelajaran RADEC berbantu wordwall
berkriteria “sedang” dengan N-Gain sebesar 0,46.
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